BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masih banyaknya kasus di Indonesia mengenai kasus kecurangan dan minimnya seorang
whistleblower sehingga masih banyak kasus kecurangan yang bermunculan melalui berita yang ada
di media sosial, lewat dari penayangan televisi atau media cetak. Tersebarnya banyak berita tentang
kecurangan yang ada diperusahaan yang salah satunya korupsi dan penyalahgunaan kedudukan atau
posisi. Adanya kejujuran dan etika di dalam perusahaan memang benar yang sekarang sangat sulit
untuk dicari pada karyawan. Kasus lama yang paling terkenal pada perusahaan Worldcom dan
Enron. Mantan Chief Financial Officer Enron dan Mantan Chief Officer Worldcom pada kedua
perusahaan ini divonis penjara karena adanya pelanggaran kecurangan didalam perusahaan itu
(Saud, 2016). Kasus di Indonesia pada perusahaan Jiwasraya mirip dengan kasus yang terjadi
dengan perusahaan Enron dengan melibatkan dengan skema Ponzi idiproduk investasinya sehingga
ada 5 orang yang divonis penjara karena tersangka korupsi (intergrity-indonesia.com, 2020). Selain
itu kasus pada tahun 2018 adalah kasus korupsi pada ADD, yang menjadi seorang whistleblowernya
adalah salah satu warga dari desa Lancang Kuning yang bernama Sri Sulyani. Kasus tersebut karena
dugaan pada pemalsuan tanda tangan dalam catatan penggunaan ADD, sementara pengakuan Sri
Sulyani tidak merasa mendapatkan dana tersebut. Sehingga Sri Sulyani berhasil mengungkap dari

kasus korupsi pada penggunaan ADD (Kumparan.com, 2018).

Whistleblower adalah orang yang melaporkan tindakan yang ilegal yang ada di organisasi

(Isfandiary Wiranita, 2019). Di Indonesia sudah ada peraturan yang tentang Perlindungan Saksi dan
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Korban yang tertulis pada UU No. 13 Tahun 2006, dengan adanya peraturan ini yang ada di
Indonesia sehingga sangat penting adanya penerapan sistem whistleblowing pada perusahaan. Pada
manajemen kemungkinan adanya permasalahan yang ada di eksternal maupun internal dalam
organisasi. Seorang whistleblower bukanlah mudah, sering dianggap menjadi pengkhianat, tidak
setia dengan kawan, dan sebagainya. Di balik pandangan itu dia menjadi pahlawan karena telah
melakukan kebenaran perilaku etis, ketika melihat kecurangan langsung “meniup peluit”. Seorang

whistleblower tetap akan melapor dan tidak memandang jabatan pelaku jika sudah terbukti salah.

Whistleblower menjadi peran penting di dalam kinerja organisasi. Dari situ peran seorang
whistleblower itu menjadi penting, oleh sebab itu seorang whistleblower yang dapat diperankan
dengan siapa saja ketika mengetahui adanya kecurangan di dalam organisasi. Tetapi hal yang
paling penting dengan penerapan sistem whistleblowing yaitu ketika karyawan mengetahui
kesalahan akan melapor atau tidak. Di Indonesia masih banyak terjadinya kasus korupsi dan sampai
sekarang pun masih banyak berita yang beredar, didalam perusahaan tidak memandang jabatan atau
kedudukan semua bisa melakukan korupsi. Dan ini menjadi penting sekali banyak orang yang tahu
bahwa itu perbuatan yang tidak etis, tetapi mereka memilih diam dan seolah-olah tidak tahu atas apa

yang dilakukannya. Hal ini menjadi penting dalam penerapan sistem whistleblowing.

Pada penelitian ini menggunakan dari faktor yang mempengaruhi pada niat whistleblowing
yang menggunakan dari Theory Of Planned Behavior (TPB) oleh penelitian (Ajzen, 1991) bahwa
niat dari individu biasanya dipengaruhi dengan adanya tiga faktor adalah persepsi kontrol perilaku,
sikap pada perilaku, dan norma subjektif. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian (Saud, 2016)
yang berjudul Pengaruh Sikap dan Persepsi Kontrol Perilaku Terhadap Niat Whistleblowing
Internal-Eksternal dengan Persepsi Dukungan Organisasi Sebagai Variabel Pemoderasi .Alasan
melakukan penelitian ini kembali karena dimana masih pentingnya untuk meneliti kasus kecurangan

yang ada di perusahaan atau dalam organisasi, selain itu dalam penelitian (Saud, 2016) masih

17



mempunyai kelemahan yaitu hanya menggunakan 2 faktor Theory Planned Behavior (TPB) yang
seharusnya ada 3 faktor di dalam teori tersebut. Penelitian ini melengkapi dari penelitian (Saud,
2016) dengan menambahkan faktor Norma Subjektif untuk melengkapi 3 faktor Theory Planned
Behavior (TPB). Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi Universitas Katolik
Soegijapranata menurut peneliti mahasiswa akuntansi Universitas Katolik Soegijapranoto berani
untuk mengungkapkan sebuah kejahatan atau kecurangan, disisi lain dapat dilihat ketika wujian
offline mahasiswa dengan jujur menyelesaikan ujian dengan sendiri tanpa mencontek dari teman
lainnya. Maka dari itu peneliti ingin membuktikan apakah sama halnya dengan mengungkapkan
kecurangan ketika mahasiswa tersebut mengalami atau melihat adanya kecurangan tanpa melihat
status atau jabatan apapun.Hasil dari penelitian (Saud, 2016) tentang sikap dan kontrol perilaku
dengan sampel ketenagakerjaan yang ada di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menghasilkan
bahwa kontrol perilaku berpengaruh positif dengan adanya dukungan organisasi untuk melakukan
whistleblowing. Pada penelitian ini menemukan kelemahan rendahnya pada nilai koefisiensi
determinasi (R?) yang ada pada variabel independen dan dependen. Penelitian ini menambahkan
variabel etika yang sebagai variabel independen. Etika menggambarkan salah satu dari unsur ketiga
faktor TPB yang termasuk dalam unsur sikap, karena menjelaskan jika dimana seseorang
menunjukkan jati dirinya kepada orang lain melalui tingkah laku, sementara etika menunjukkan dari
tingkah laku seseorang atau individu tersebut menjadikan kebiasaan dari orang itu. Penelitian ini
menggunakan dukungan organisasi sebagai variabel moderasi. Persepsi dukungan organisasi yang
mengacu pada keyakinan dari karyawan mengenai seberapa organisasi menghargai pada kontribusi
dan kepedulian terhadap pada karyawan (Eisenberger et al., 1986a). Hal ini dapat diartikan bahwa
persepsi dukungan organisasi dengan level yang tinggi dapat menghasilkan nilai positif pada sikap
serta perilaku pada karyawan yang mencerminkan kebaikan sehingga sangat bermanfaat untuk

organisasi. Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini berjudul “Persepsi Sikap, Kontrol
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Perilaku, Norma Subjektif dan Etika Terhadap Niat Untuk Melakukan Whistleblowing

Dengan Adanya Dukungan Pada Organisasi Yang Sebagai Variabel Moderasi

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah sikap akan berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan whistleblowing?

2. Apakah persepsi kontrol perilaku akan berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan
whistleblowing ?

3. Apakah norma subjektif akan berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan whistleblowing
?

4. Apakah etika akan berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan whistleblowing ?

5. Apakah persepsi dukungan organisasi yang dirasakan memoderasi hubungan dengan sikap,

persepsi kontrol perilaku, norma subjektif dan etika terhadap niat melakukan whistleblowing ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dari pengaruh sikap terhadap niat melakukan whistleblowing.

2. Untuk mengetahui dari pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat melakukan
whistleblowing.

3. Untuk dari mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap niat melakukan whistleblowing.

4. Untuk dari mengetahui pengaruh etika terhadap niat melakukan whistleblowing.
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5. Untuk dari mengetahui pengaruh persepsi dukungan organisasi yang dirasakan memoderasi
hubungan dengan sikap, persepsi kontrol perilaku, norma subjektif dan etika terhadap niat

melakukan whistleblowing.

14 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Akademis atau Teoritis
Hasil dari penelitian ini sangat diharapkan berguna untuk bidang akademis yang berguna
untuk materi atau kajian pada tindakan whistleblowing, yang dapat menambah ilmu
akuntansi. Dapat dijadikan untuk bahan referensi untuk pihak yang membutuhkan dan ingin
melakukan penelitian yang lebih lanjut pada masalah sikap, persepsi kontrol perilaku, norma
subjektif, etika dan niat melakukan whistleblowing dengan dukungan organisasi.

2. Bagi Praktis
Hasil dari penelitian ini sangat diharapkan berguna untuk mahasiswa, program studi dan
dapat menjadi dasar secara objektif ketika mengambil sebuah keputusan yang berguna untuk
pedoman yang menentukan pada langkah-langkah untuk mahasiswa atau pihak yang

membutuhkan.
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1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Masih banyaknya kasus di Indonesia mengenai kasus kecurangan dan
minimnya seorang whistleblower sehingga masih banyak kasus
kecurangan.

Theory of Planned Behaviour menurut (Ajzen,

1991)
Persepsi II;ers:psli Norma
Sika ontro . .
p Pl Subjektif

Teori Pertukaran Sosial menurut
Cropanzano dan Mitchell (2005)

Dukungan Organisasi

Penelitian (Saud, 2016) membuktikan adanya pengaruh
positif pada sikap dengan niat  melakukan
whistleblowing dan kontrol perilaku yang berpengaruh
kuat pada dukungan organisasi sebagai variabel
moderasi.

Penelitian Rasuli, (2018) menemukan adanya

etika berpengaruh positif terhadap
melakukan whistleblowing dengan auditor

niat

Hanya menggunakan 2 variabel

dari TPB

Persepsi )
Sikap Kontrol

Perilaku

Penelitian ini melengkapi faktor yang
ada di TPB dan menambahkan variabel

baru yaitu etika dengan penelitian
pendukung dari Rasuli, (2018)
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